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ABSTRACT 
Timeliness in preparing and reporting financial statements for each period is a 

demand for companies that go public. Submission of financial reports is a signal for 

investors and interested parties in assessing the company's condition. The purpose of 

this study was to examine the effect of profitability, company size, company age, and 

leverage on the timeliness of submitting financial reports of non-primary consumer 

goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population used in this 

study was 142 non-primary consumer goods companies listed on the IDX, with a 

purposive sampling method obtained a sample of 108 companies with 3 years of 

observation; the sample data used was 324 data. The data was analyzed using logistic 

linear analysis. The results of the analysis show that profitability, company size, 

company age and leverage has no effect on the timeliness of submitting company 

financial reports. It is recommended that companies continue to submit financial 

reports on time, considering that financial reports are very important for investors and 

other stakeholders who want to invest in the company, so that with timely submission, 

parties with an interest in the company's financial statements can quickly find out the 

company's condition before deciding to invest. 
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PENDAHULUAN 

Melihat sebuah laporan keuangan menjadi suatu alat penting dalam mendapatkan informasi 

mengenai perusahaan (Kasmir, 2019). Laporan keuangan tidak hanya memberikan gambaran 

seberapa baik keuangan suatu perusahaan, tetapi juga memainkan peran strategis dalam 

pengambilan keputusan bisnis. Investor dan pemangku kepentingan mengandalkan laporan 

keuangan sebagai sumber informasi utama sebelum membuat keputusan investasi. Laporan 

keuangan memberikan gambaran menyeluruh tentang potensi investasi dan risiko yang mungkin 

terkait dengan perusahaan, yang membantu investor membuat keputusan investasi yang cerdas 

(Fahmi, 2020). 

Pengambilan keputusan sangat penting terlebih dahulu melihat laporan keuangan, yang 

membuat penyampaian laporan keuangan harus menunjukkan kondisi informasi perusahaan yang 

relevan dengan keadaan sebenarnya sehingga keputusan dapat diambil dengan akurat     

(Harahap, 2018). Ketepatan waktu dalam melaporkan menjadi dasar karakteristik yang harus 

dipenuhi supaya sebuah laporan keuangan berguna untuk investor. Tepatnya waktu yang 
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dimaksud adalah penyampaian informasi keuangan sesuaii batas waktu yang telah ditentukan 

kepada stakeholder dalam menggunakan informasi yang terkandung di dalamnya (Posi & Putra, 

2021).  

Ketepatan waktu dalam menyusun dan melaporkan laporan keuangan setiap periode 

merupakan tuntutan tersendiri bagi perusahaan yang go publik. UU No. 8/1995 mengatur hal 

tersebut, dimana setiap perusahaan wajib menyusun dan melaporkan laporan keuangan, 

selambat-lambatnya masa akhir bulan ketiga setiap tahunnya. Penyampaian laporan keuangan 

yang tepat waktu, memberikan informasi kepada investor untuk mempertimbangkan arah 

investasi selanjutnya dengan mempelajari keadaan perusahaan saat itu melalui laporan keuangan 

tersebut (Hery, 2017). Otoritas Jasa Keuangan melalui peraturan No. 14/PJOK.04/2022 

mengatur tentang peraturan setiap perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan berkala 

untuk memberikan informasi yang layak bagi setiap individu atau kelompok yang 

berkepentingan terhadap informasi perusahaan tersebut. 

Penerapan sanksi dapat diberikan bagi perusahaan yang tidak melaporkan laporan 

keuangan atau terlambat, dengan diberikanya peringatan tertulis 1 kepada perusahaan, peringatan 

2 dan denda Rp 50 juta, peringatan 3 dan denda Rp 150 juta, serta sampai sanksi yang terberat 

jika sampai hari kalender ke-91 selesai, perusahaan tersebut belum melaksanakan kewajibannya 

untuk menyampaikan laporan keuangan atau membayar denda BEI akan memberikan Suspensi 

atau pemberhentian sementara perdagangan saham perusahaan yang sampai saat itu belum 

melaporkan laporan keuangannya (BEI, 2019). 

Dengan adanya lembaga yang mengatur disertai dengan sanksi dan denda mengenai batas 

waktu melaporkan laporan keuangan, masih banyak perusahaan yang terlambat atau tidak patuh 

terhadap peraturan tersebut. Contohnya tahun 2021 ada sebanyak 88 laporan tergolong terlambat 

disampaikan yang seharusnya akhir periode tanggal 31 Desember 2020, dimana semua 

perusahaan tersebut diberikan peringatan tertulis. Jumlah tersebut meningkat pada tahun 2022, 

dimana ada 91 perusahaan dari keseluruhan 785 perusahaan yang tercatat di BEI tidak ada 

melaporkan laporan keuangan periode Desember 2021, yang mana akan diberikan surat 

peringatan.    

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan tidak hanya terjadi di tahun 2020 dan 2021 

tetapi juga terjadi di periode 31 Desember 2022. Berdasarkan pengumuman bursa efek Rabu 10 

Mei 2023, dari hasil pemantauan yang dilakukan Bursa ada 759 perusahaaan sudah memberikan 

laporan, tetapi 61 perusahaan lainya belum menyampaikan, sehingga sudah terlewati lebih dari 

bulan ketiga batas waktu yang seharunya, sehingga seluruh perusahaan diberikan surat 
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peringatan dan denda Rp. 50 juta rupiah sebagai akibat tidak mengikuti peraturan dan tidak 

memenuhi kewajiban perusahaan yang semestinya.   

Dari sanksi tertulis II dan denda administratif yang telah diberikan oleh Bursa tidak 

membuat semua dari 61 perusahaan tersebut memenuhi kewajibannya. Akibatnya, bursa 

menerbitkan peringatan tertulis ketiga disertai denda Rp150 juta pada 46 perusahaan yang sama 

sekali belum ada melaporkan laporan keuangan auditan. Namun, hingga hari kalender ke-91 

selesai, perusahaan-perusahaan tersebut belum melaksanakan kewajibannya melaporan laporan 

keuangan untuk menyampaikan laporan keuangan atau membayar denda. Ketidakpatuhan 

perusahaan terhadap peraturan tersebut pada akhirnya diberikan suspensi yang dilakukan oleh 

Bursa. Dikutip dari berita lainnya (www.Liputan6.com) pada 3 Juli 2023 BEI secara resmi 

mengumumkan pemberhentian perdagangan efek sementara atau suspensi saham terhadap 46 

perusahaan. Suspensi saham yang dilakukan oleh Bursa membuat perusahaan tidak dapat 

melakukan aktivitas di pasar saham, yang berakibat pada nilai saham perusahaan.  

Perusahaan yang tidak patuh terhadap peraturan ketepatan waktu pelaporan laporan 

keuangan hampir ada di setiap sektor BEI, dapat dilihat pada data berikut. 

Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan Terlambat Dalam Pelaporan Laporan Keuangan 

 

Berdasarkan data tersebut, perusahaan barang konsumen non-primer memiliki jumlah 

perusahaan tertinggi yang tidak taat terhadap pelaporan keuangan. Walaupun jumlahnya dari 

semakin menurun tetapi tentunya jumlah tersebut masih tergolong tinggi, karena sudah ada 

peraturan yang mengatur kewajiban setiap perusahaan dalam jangka waktu pelaporan laporan 

keuangannya (Agnia & Sari, 2023).  

Penundaan penyampaian laporan keuangan teraudit akan membuat informasi yang 

dihasilkan kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi pengambilan keputusan. Investor 

http://www.liputan6.com/
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akan menilai bahwa perusahaan yang terlambat penyampaian laporan keuangan kurang 

transparan dan akuntabilitas, yang dapat mempengaruhi harga jual saham suatu perusahaan. Hal 

ini terjadi pada PT Bali Bintang Sejahtera Tbk, sebuah perusahaan barang konsumen non-primer 

yang menjadi salah satu dari 61 perusahaan terlambat melaporkan laporan keuangan auditan 

tahun 2022 dengan tepat waktu. investor memberikan reaksi negatif terhadap informasi terkait 

PT Bali Bintang Sejahtera Tbk. setelah adanya pengumuman perusahaan yang tidak taat pada 

aturan laporan keuangan auditan pada 10 Mei 2023, Dampaknya terlihat pada penurunan harga 

saham perusahaan pada tanggal 10 Mei 2023. (www.Investing.com). 

Pemilihan obyek penelitian ini karena sektor barang konsumen non-primer merupakan 

sektor yang paling banyak mengalami keterlambatan selama 3 (tiga) tahun terakhir dengan 

persentase 21,7 % (52/240). Tahun 2020-2022 dipilih karena menggambarkan keadaan pasar 

modal khususnya perusahaan Barang Konsumen Non-Primer saat mengalami pandemi hingga 

masa transisi saat ini. 

Masalah yang diteliti yaitu: Bagaimana pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, dan leverage terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan studi kasus 

pada Perusahaan Barang Konsumen Non-Primer tahun 2020-2022? Dengan tujuan penelitian 

yaitu mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan leverage 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan studi kasus pada Perusahaan Barang 

Konsumen Non-Primer tahun 2020-2022. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Sinyal  

Teori Sinyal (Signaling Teori) dikemukakan oleh (Spence, 1973). Dalam teori sinyal 

dijelaskan bahwa isyarat mengenai keadaan perusahaan diberikan oleh pemilik informasi yang 

mana isyarat tersebut dapat digunakan bagi penerima informasi untuk mengambil keputusan 

investasi. Keterangan dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan dapat 

memberikan sinyal baik atau sinyal buruk (Arif & Hikmah, 2023). Laporan keuangan yang 

disampaikan tepat waktu dapat dianggap sebagai sinyal baik terkait keterbukaan perusahaan dan 

informasi yang disampaikan. Sedangkan keterlambatan akan memberikan sinyal buruk bagi 

investor. Investor dapat menganggap perusahaan yang terlambat penyampaian laporan keuangan 

sebagai kurang transparan dan akuntabilitas, yang berdampak pada harga saham perusahaan 

dimaksud. 

 

 

http://www.investing.com/
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Ketepatan Waktu  

Ketepatan waktu yang dimaksud adalah penyampaian informasi laporan keuangan dalam 

batas waktu yang telah ditentukan kepada para pimpinan perusahaan, agar setiap informasi dari 

laporan keuangan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan kebijakan perusahaan 

selanjutnya. Selain itu, tepat waktunya perusahaan menjalankan kewajibannya menggambarkan 

bahwa laporan keuangan harus disajikan secara berkala untuk memberikan petujuk bahwa 

keadaan perusahaan secara riil time, sehingga investor melakukan aktivitas investasi lebih baik 

(Saputra et al., 2020). 

Profitabilitas 

 Perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang baik menunjukkan kinerja perusahaan 

yang baik dalam bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. Profitabilitas adalah skala 

penilaian kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba, dan mencerminkan efektivitas 

manajemennya. Oleh karena itu, rasio profitabilitas dapat mempengaruhi keputusan investor 

dalam berinvestasi (Kasmir, 2019). Semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan, semakin efisien 

perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Sebaliknya jika ROA suatu 

perusahaan rendah menandakan perusahaan mengalami kerugian dari total aktiva yang 

digunakan sehingga menghambat pertumbuhan modal. tingginya profit yang dimiliki oleh 

perusahaan merupakan berita bagus yang membuat perusahaan akan lebih percaya diri untuk 

menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu untuk menarik investor, kreditor, dan 

pemangku kepentingan yang menggunakan laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan 

(Supratini et al., 2023) menyatakan profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan tepat tidanya 

penyampaian laporan keuangan. 

H1 :  Profitabilitas memberi pengaruh pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  

Ukuran Perusahaan 

Pernyataan (Brigham & Houston, 2017) ukuran perusahaan menujukkan skala perusahaan 

dalam melakukan usahanya, dilihat dari pendapatan, aset, dan ekuitas. Aktiva yang besar 

menandakan perusahaan melakukan volume usaha yang besar, sehingga dapat disimpulkan 

ukuran perusahaan tersebut besar. Perusahaan yang tergolong besar tentunya memiliki sebuah 

sistem pengelolaan dan pengendalian yang kompeks dan lebih baik, sehingga cenderung 

diperhatikan oleh investor, serta perusahaan tersebut lebih perhatian dalam regulasi, analis 

keuangan, akuntabilitas, dan transparansi keuangan. Adanya tim yang baik tersebut tentu 

penyusunan dan pelaporan laporan keuangan semakin cepat. Penelitian (Zulkifli et al., 2022) dan 

(A. N. Sari & Widyawati, 2021) menyatakan ukuran perusahaan mampu memberikan pengaruh 

dalam meningkatkan waktu penyampaian laporan keuangan.   
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H2 : Ukuran perusahaan memberi pengaruh pada waktu penyampaian laporan keuangan. 

Umur Perusahaan  

Merupakan jangka waktu perusahan melakukan operasional dari pertama didirikan sampai 

hingga saat ini. Umur perusahaan merupakan gambaran sebuah usaha yang berkembang seiring 

berjalannya waktu. Perusahaan dengan umur operasional sudah lama akan memiliki manajemen 

yang berpengalaman dalam bidangnya masing-masing terutama penyusunan laporan, maka 

perusahaan tentu memiliki stabilitas yang cenderung tinggi untuk menyusun laporan yang 

membuat pelaporannya pun tepat waktu. Selain itu, perusahaan dengan masa operasional lama 

tentunya sudah memiliki sistem teknologi yang sudah terintegrasi yang dapat membantu proses 

pelaporan berjalan lebih efisien. Penelitian (Y. N. Sari, 2022) dan (Zulkifli et al., 2022) 

menyatakan umur perusahaan dapat memberikan berpengaruh yang dapat meningkatkan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

H3 : Umur perusahaan memberi pengaruh pada waktu penyampaian laporan keuangan. 

Leverage 

Menurut (Hery, 2017) leverage merupakan sebuah skala petunjuk dari banyaknya hutang 

yang wajib dibayar perusahan guna membiayai asetnya. Rasio leverage yang semakin tinggi 

akan membuat perusahaan menunda-nunda dalam penyusunan laporan keuangan, yang 

dikarenakan perusahaan tidak mau rasio leverage yang tinggi menjadi sentiment negatif bagi 

investor yang membaca laporan keuangan. Perusahaan akan menunda pelaporan laporan 

keuangan karena takut akan membawa berita buruk bagi investor atau pihak yang 

berkepentingan. Penelitian (Indriani & Ilmiddaviq, 2023) dan (Salihi et al., 2023) menyatakan 

leverage dapat memberikan berpengaruh yang dapat menurunkan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

H4 : Leverage memberi pengaruh pada waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

Hasil Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan oleh (Zulkifli et al., 2022), (Supratini et al., 2023), (Agnia & 

Sari, 2023), (M. . Sari, 2023), dan (Salihi et al., 2023) menyatakan “profitabilitas yang tinggi 

dapat meningkatkan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan, ukuran perusahaan 

mampu memberikan pengaruh dalam meningkatkan waktu penyampaian laporan keuangan, 

umur perusahaan dapat memberikan berpengaruh yang dapat meningkatkan waktu penyampaian 

laporan keuangan, leverage dapat memberikan berpengaruh yang dapat menurunkan waktu 

penyampaian laporan keuangan”. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian diperlukan guna mengetahui lebih jelas gambaran mengenai hubungan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan latar belakang permasalahan dan 

pengembangan hipotesis disusunlah desain penelitian sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Perusahaan Barang Konsumen Non-Primer yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 menjadi 

populasi yang diperoleh dari mengakses www.idx.com dengan jumlah populasi sebanyak 142 

Perusahaan Barang Konsumen Non-Primer. Sampel diambil menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu pengumpulan sampel berdasarkan kriteria tertentu, didapat 108 sampel 

perusahaan, dengan kriteria sampel yaitu: 

Tabel 2. Sampel 

 

Teknik analisis yang dipakai yaitu Analisis Regresi Logistik Biner. Analisis ini merupakan 

jenis regresi yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu atau beberapa variabel 

bebas dengan variabel dependen yang diukur dengan skala nominal 2 kategori, yaitu 0 dan 1 

http://www.idx.com/
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(Sugiyono, 2022). Regresi ini menggunakan variabel respon/terikat berbentuk dummy (Ghozali, 

2018). Alat untuk menguji data pada penelitian ini menggunakan program SPSS. 

Model regresi logistik penelitian yaitu: 

Ln ( ) = α + β₁ROA + β₂SIZE + β₃AGE + DER + e 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis ini menunjukkan secara rinci perhitungan yang dimiliki pada setiap indikator 

pernyataan pada masing-masing data variabel. 

Tabel 4. Uji Keseluruhan Model 

  

Nilai likelihood menunjukkan bahwa model fit diperbaiki dengan adanya penambahan 

variabel yang berarti model fit dengan data.  

Tabel 5. Hosmmer dan Tes Lemeshow  

 

Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 artinya prediksi model observasinya cocok dengan 

model observasi yang digunakan.  

Tabel 6. Uji Determinasi 

 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

86 |  

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi....... 

Perhitungan tersebut memberikan petunjuk adanya hubungan variasi variabel bebas yang 

dapat menjelaskan variasi variabel terikat sebesar 1,3%.  

Tabel 7. Klasifikasi Tabel 

 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah kekuatan prediksi dalam modal untuk klasifikasi 

observasi adalah sebesar 90,4%. 

Tabel 8. Uji Omnibus Tests of Model Coefficients 

 

Dapat disimpulkan secara simultan variabel bebas tidak berpengaruh pada variabel terikat 

dalam penelitian ini. 

Tabel 9. Analisis Regresi Logistik 

 

 

Pembahasan  

Hipotesis 1 ditolak, pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak ada pengaruh 

kepada ketepatan waktu penyampaian laporan, yang sejalan atas pernyataan (Rahma, 2019), 

(Wicaksono & Sugiyanti, 2020), dan (Indriani & Ilmiddaviq, 2023) yang menyatakan tepat 

tidaknya perusahaan melakukan pelaporan laporan keuangan tidak disebabkan oleh tingkat 

capaian profitabilitas perusahaan tersebut. Setiap perusahaan selalu berupaya menghasilkan 

profit yang maksimal, tingginya profit akan memberikan sinyal atau kabar baik bagi stakeholder 
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untuk menentukan arah kebijakan kepada perusahaan yang memiliki profit tinggi sehingga akan 

segera melakukan menyampaikan laporan keuangannya, tetapi disisi lain perusahaan juga 

dituntut untuk melakukan pelaporan laporan keuangan yang tepat waktu baik yang menghasilkan 

profit tinggi atau rendah untuk menghindari adanya sanksi dari kebijakan regulasi yang sudah 

ditetapkan. Sehingga, dapat dinyatakan walaupun profit yang dihasilkan perusahaan rendah, 

laporan keuangan juga harus disampaikan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan.  

Hipotesis 2 ditolak, pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak ada pengaruh 

pada ketepatan waktu penyampaian laporan laporan, yang sejalan atas pernyataan (Alvionita et 

al., 2021), (Habibie & Triani, 2022), dan (Supratini et al., 2023) yang menyatakan tepat tidaknya 

perusahaan melakukan pelaporan laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya ukuran 

perusahaan tersebut. Setiap perusahaan tentunya akan memiliki manajemen yang baik di setiap 

bidang kerjanya, khususnya dalam penyusunan laporan keuangan berkualitas yang berdampak 

terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan. Selain itu, melakukan pelaporan laporan 

keuangan dengan tepat waktu merupakan kewajiban yang harus dipatuhi oleh perusahaan yang 

sudah go – public baik besar ataupun kecil ukuran perusahaannya untuk menghindari saksi dan 

denda yang mungkin diberlakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sehingga dapat 

disimpulkan besar atau kecil skala usaha perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Hipotesis 3 ditolak, pengujian menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak ada pengaruh 

pada ketepatan waktu penyampaian laporan laporan, yang sejalan atas pernyataan (Supratini et 

al., 2023), (Nisa, 2023), (Rahmawati & Khoiriawati, 2022) yang menyatakan tepat tidaknya 

perusahaan melakukan pelaporan laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh lama atau baru 

perusahaan berdiri. Umur perusahaan dapat mencerminkan kesiapan sebuah perusahaan dalam 

menghadapi persaingan maupun pengelolaan kegiatan usahanya, menunjukkan tingkat 

pengalaman yang luas, serta membuktikan kemampuan perusahaan untuk berkembang mencari 

peluang dalam berbagai bisnis. Perusahaan yang baru berdiri atau sudah lama berdiri pasti sudah 

merekrut dan memiliki orang-orang yang kompeten sebagai karyawan, sehingga seberapa lama 

perusahaan berdiri tidak bida menjadi patokan dalam menilai mampu atau tidak melaporkan 

laporan tepat waktu. Selain itu, laporan yang dibuat adalah kewajiban yang wajib dipatuhi setiap 

perusahaan berstatus go-publik. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari adanya sanksi dari 

kebijakan regulasi yang sudah ditetapkan.  

Hipotesis 4 ditolak, pengujian menunjukkan bahwa leverage tidak ada pengaruh pada 

ketepatan waktu penyampaian laporan laporan, yang sejalan atas pernyataan (Supratini et al., 

2023) dan (Zulkifli et al., 2022) yang menyatakan tepat tidaknya perusahaan melakukan 
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pelaporan laporan keuangan tidak dipengaruhi capaian leverage. Leverage berupa sebuah skala 

yang menginformasikan banyaknya kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan pada pembiayaan 

asetnya. Rasio leverage yang semakin tinggi akan membuat perusahaan menunda-nunda dalam 

penyusunan laporan keuangan, yang dikarenakan perusahaan tidak mau rasio leverage yang 

tinggi menjadi sentiment negatif bagi investor yang membaca laporan keuangan. Perusahaan 

akan menunda pelaporan laporan keuangan karena takut akan membawa berita buruk bagi 

investor atau pihak yang berkepentingan. Tetapi, setiap perusahaan sudah diwajibkan untuk 

memenuhi segala bentuk peraturan yang ada di BEI termasuk pelaporan laporan keuangan yang 

tepat waktu sesuai jangka waktu, walaupun kinerja keuangan yang dicapai merugikan atau 

menguntungkan pihak perusahaan maupun investor, investor berhak mengetahui keadaan 

perusahaan lebih awal, sehingga dapat mengambil langkah tepat untuk antisipasi keadaan di 

masa depan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan yang dapat diambil yaitu, profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

dan tingkat rasio leverage perusahaan tidak dapat memengaruhi tingkat ketepatan waktu dalam 

melaporkan laporan keuanganya. 

Adapun saran yang diberikan adalah bagi perusahaan yang terdaftar di BEI disarankan agar 

tetap melakukan penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu, mengingat laporan keuangan 

sangat penting bagi investor dan pemangku kepentingan lain yang ingin berinvestasi pada 

perusahaan, sehingga dengan penyampaian tepat waktu, para pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan perusahaan dapat mengetahui dengan cepat keadaan perusahaan 

sebelum memutuskan untuk berinvestasi. 
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